BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan skenario film pendek Di Rumah Sendirian merupakan
sebuah upaya adaptasi puitis dari kitab puisi Perihal Gendis karya Sapardi
Djoko Damono, dengan fokus pada pengalaman psikologis anak dalam
menghadapi perceraian dan krisis keluarga. Proses penciptaan diawali
dengan analisis mendalam terhadap puisi untuk mengidentifikasi tema,
emosi, dan potensi dramatik yang dapat divisualkan. Pemilihan Perihal
Gendis didasari oleh kekayaan subjek dan temanya yang relevan dengan
relasi keluarga dan kesedihan kontemplatif anak.

Transformasi dari puisi yang abstrak dan metaforis menjadi skenario
film yang naratif dan visual menuntut penafsiran kreatif dan seleksi makna.
Penulis merumuskan esensi puisi ke dalam adegan, dialog, dan simbol
visual, serta mengembangkan karakter fiktif Enola sebagai representasi
Gendis. Pemetaan perjalanan emosional Enola melalui teori Five Stages of
Grief memberikan kedalaman psikologis pada karakter, menjadikan narasi
lebih menyentuh dan autentik.

Dalam implementasi, tantangan muncul saat proses reading dan
produksi di lapangan, di mana beberapa adegan dan dialog mengalami
penyesuaian demi naturalisasi dan kesesuaian dengan ekspresi aktor serta
kondisi teknis. Meskipun demikian, esensi dan makna emosional dari
skenario berhasil dipertahankan, memastikan pesan utama film

tersampaikan secara efektif kepada penonton. Dengan demikian, skenario
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ini tidak hanya menjadi adaptasi, tetapi juga sebuah bentuk ekspresi kreatif
yang menyuarakan perspektif anak yang seringkali terpinggirkan.

B. Saran

Dari seluruh perjalanan kreatif dalam menciptakan skenario Di Rumah
Sendirian ini, saya ingin membagikan beberapa refleksi dan saran. Bagi
para seniman dan penulis yang bergelut dalam dunia adaptasi, khususnya
dari sastra ke sinema, penting untuk senantiasa mengingat bahwa proses ini
bukan sekadar translasi, melainkan sebuah metamorfosis yang
membutuhkan kepekaan mendalam terhadap jiwa dari setiap medium.
Teruslah berani bereksperimen dengan berbagai interpretasi, karena di
sanalah letak ruang inovasi dan keunikan karya. Tak kalah penting,
keselarasan antara naskah dan realitas produksi di lapangan harus menjadi
prioritas, dengan mempertimbangkan aspek teknis dan kemampuan ekspresi
para pemeran agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan secara
natural dan efektif.

Bagi mereka yang memilih untuk mengangkat isu-isu sosial, terutama
yang menyentuh ranah psikologis anak-anak, film adalah medium yang
sangat kuat untuk menyuarakan apa yang sering kali tak terdengar. Dengan
empati dan ketelitian, kita dapat menghadirkan perspektif yang autentik,
sehingga penonton tidak hanya sekadar menyaksikan, tetapi juga merasakan
dan merenungkan. Pertimbangkanlah untuk menjalin kolaborasi
multidisiplin, misalnya dengan para ahli psikologi, guna memperkaya
kedalaman narasi dan memastikan penggambaran yang akurat. Akhirnya,

bagi para penikmat seni, semoga karya ini dapat menjadi undangan untuk
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melihat bagaimana puisi dapat bernafas dalam bingkai visual, dan
bagaimana seni dapat menjadi cermin bagi realitas, memicu percakapan dan

pemahaman yang lebih dalam tentang dunia di sekitar kita.
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